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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar koefisien korelasi antara kompetensi 
pedagogik tutor dengan motivasi belajar bahasa Inggris peserta didik kelas  basic di LKP ASTER Kampung 
Inggris Pare Kediri. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Pengambilan instrument dengan uji validitas dan reliabilitas responden 15 peserta didik. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji linearitas, uji korelasi product moment untuk mengetahui hubungan antara variabel kompetensi 
pedagogic tutor dan variable motivasi belajar.  
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kompetensi pedagogik 
tutor dengan motivasi belajar bahasa Inggris peserta didik kelas  basic di LKP ASTER Kampung Inggris Pare 
Kediri. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil hitung SPSS diketahui bahwa nilai korelasi antara dua varibel 
penelitian sebesar 0,713. Dengan demikian semakin tinggi kompetensi pedagogi tutor semakin tinggi juga 
motivasi belajar bahasa Inggris peserta didik kelas basic di LKP ASTER Kampung Inggris Pare Kediri. 
 
Kata Kunci :kompetensi pedagogik tutor, motivasi belajar 
.  
Abstract 
This study aims to find out how much the correlation coefficient between the tutor's pedagogic 
competence and the motivation to learn English in elementary class students at LKP ASTER in the English 
Village of Pare Kediri. This research was carried out using a quantitative approach with a correlational type. 
Instrument retrieval by testing the validity and reliability of respondents 15 students. Data collection 
techniques use questionnaires, observation, and documentation. While the data analysis technique uses 
normality test, linearity test, product moment correlation test to determine the relationship between tutor 
pedagogic competence variables and learning motivation variables.  
 
The results showed that there was a positive relationship between the tutor's pedagogic competence 
and the motivation to learn English in basic class students at LKP ASTER in the English Village of Pare 
Kediri. This is evidenced based on the SPSS calculation, it is known that the correlation value between two 
research variables is 0.713. This, the higher the tutor's pedagogical competence, the higher the motivation to 
learn English, the basic grade students at LKP ASTER, the English Village of Pare Kediri. 
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 PENDAHULUAN  
Pendidikan dipandang sebagai sarana 
intervensi kehidupan dan agen pembaharu. Anggapan dan 
keyakinan tersebut semakin memantapkan dan 
memperkokoh arti pendidikan dalam upaya menciptakan 
peningkatan kualitas peserta didik atau yang lebih dikenal 
upaya pengembangan.  
Pendidikan formal dan pendidikan nonformal 
sebenarnya satu sama lain telah saling melengkapi. 
Namun output pendidikan formal (sekolah) dari berbagai 
jenjang yang kurang memiliki keterampilan, oleh 
karenanya harus dilengkapi dengan pendidikan 
kecakapan hidup/Life Skill agar dapat bersaing dan 
mempunyai pengalaman serta kemampuan yang 
dibutuhkan oleh instansi baik negeri maupun swasta, atau 
mengembangkan usaha mandiri (wirausaha), dengan 
begitu output pendidikan nonformal mempunyai daya 
saing di masyarakat. Banyak pendidikan nonformal yang 
ada di Indonesia ini, Salah satunya adalah lembaga yang 
berbasis kecakapan hidup yaitu Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP). 
Pendidikan nonformal merupakan salah satu 
solusi alternatif yang ditawarkan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Salah satu unsur dalam 
pendidikan nonformal adalah pendidikan kecakapan 
hidup (Life Skill). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 
(3)menyebutkan bahwa Pendidikan kecakapan hidup 
(Life Skill) adalah pendidikan yang memberikan 
kecakapan personal, sosial, intelektual, dan vokasional 
untuk bekerja atau usaha mandiri. Inti dari pendidikan 
Life Skill ini merupakan pembelajaran pada peserta didik 
dengan mengutamakan aspek keterampilan yang nantinya 
menjadi penunjang dan pegangan hidup bagi mereka. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka pendidikan 
nonformal sangat dibutuhkan oleh peserta didik yang 
membutuhkan pendidikan kecakapan hidup (Life Skill). 
Triyana (2012:14) mengemukakan bahwa 
kursus sebagai satuan pendidikan nonformal merupakan 
jembatan bagi masyarakat yang memerlukan bekal 
pengetahuan sekaligus sikap untuk mengembangkan diri, 
profesi, dan usaha mandiri. Saat ini kursus semakin 
banyak diminati oleh masyarakat terutama kursus bahasa 
Inggris. Bahasa Inggris adalah bahasa yang paling 
banyak digunakan di dunia. Bahasa ini merupakan bahasa 
ibu untuk lebih dari 400 juta orang diseluruh dunia. 
Dalam setiap hari jutaan orang menggunakan bahasa 
inggris di tempat kerja maupun di kehidupan sosial. 
Ketika kepala pemerintahan bertemu, Bahasa inggris 
adalah bahasa yang paling sering digunakan. Dan ketika 
orang-orang dari bangsa yang berbeda saling bertemu, 
bahasa Inggris adalah satu-satunya bahasa penghubung 
yang digunakan. 
Kursus bahasa Inggris merupakan salah satu 
pendidikan nonformal yang bertujuan untuk membantu 
masyarakat dalam meningkatkan kompetensi atau 
kemampuan komunikasi berbahasa Inggris. Sebagai 
sarana komunikasi Internasional bahasa Inggris harus 
dikuasai secara aktif maupun pasif, lisan maupun tulisan 
karena di era modern ini, informasi dan teknologi sarat 
dengan menggunakan bahasa Inggris. Menghadapi 
tantangan tersebut maka masyarakat harus 
mempersiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia 
yang berpotensi terutama di dalam bidang komunikasi 
yaitu dengan menggunakan bahasa Inggris. Keputusan 
dalam memilih lembaga kursus yang ada menjadi hal 
yang menarik untuk dipelajari oleh peserta kursus bahasa 
Inggris. Karena semakin selektif dalam memilih lembaga 
kursus maka akan efektif dan ekonomis dalam 
meningkatkan kemampuan skill berkomunikasi. 
Permasalahan tersebut diharapkan mampu membuat 
lembaga kursus memberikan suatu pengaruh positif 
kepada masyarakat sehingga mereka tertarik dan ikut 
bergabung dalam lembaga pelatihan/kursus bahasa 
Inggris yang mereka sediakan. Lembaga Kursus bahasa 
Inggris ASTER dalam pembelajarannya menggunakan 
pembelajaran yang aktif dan komunikatif serta 
pembelajaran international certification (program-
program yang mengacu kepada standar sertifikasi 
internasioal) yang membangun kemampuan berbahasa 
secara efektif dan efisien guna membangun pola pikir 
produktif sehingga peserta didik mempunyai daya 
kompetitif di masyarakat. 
Pare, dikenal sebagai Kampung Inggris atau 
Kampung Bahasa, karena di Pare terdapat banyak tempat 
kursus bahasa asing terbesar di Indonesia. Banyak Pelajar 
dan Mahasiswa yang berbondong-bondong ke kota Pare 
untuk menuntut ilmu, mengasah kemampuannya dalam 
berbahasa terutama bahasa Inggris. Tercatat ada 160 
lembaga pelatihan bahasa yang telah beroperasi di sekitar 
Kota Pare. Disini brand Pare telah terbentuk, publik yang 
mendengar Kota Pare, maka yang diingatnya dan yang 
ada di dalam benaknya adalah tempat pelatihan bahasa 
asing. Tidak hanya tempat untuk belajar bahasa asing saja 
tetapi di Pare budaya sehari-hari masyarakatnya 
cenderung menyesuaikan dengan bahasa yang ada di sana 
yaitu berbahasa menggunakan bahasa inggris. Selain itu 
Pare juga memiliki tutor yang memiliki kompetensi 
internasional dikarenakan tutor di Pare tidak hanya 
berasal dari Indonesia saja melainkan ada yang dari 
Eropa.  
Kebutuhan masyarakat akan pentingnya 
bahasa Inggris tersebut mendorong masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhannya dalam mempertajam  skill 
(kemampuan) dalam berbahasa Inggris. Demikian juga 
bagi lembaga kursus bahasa Inggris saling berlomba dan 
menawarkan program untuk membantu masyarakat 
dalam menawarkan jasa kursus bahasa Inggris. Lembaga 
kursus yang menawarkan jasa kursus bahasa Inggris 
tentunya juga akan berusaha memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada masyarakat. Salah satunya adalah tutor 
yang memiliki kompetensi yang baik. Kompetensi tutor 
adalah sebagai gambaran tentang apa yang dapat 
dilakukan seorang tutor dalam melaksanakan 
pekerjaannya, baik berupa kegiatan, berperilaku maupun 
hasil yang dapat ditunjukkan. 
Majid (2005:6) menjelaskan kompetensi yang 
dimiliki oleh setiap tutor akan menunjukkan kualitas tutor 
dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud 
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan professional 
dalam menjalankan fungsinya sebagai tutor. Menurut Dr. 
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H. Syaiful Sagala, M. Pd (2005:36) berpendapat bahwa 
kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan, 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak 
dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Broke dan 
Stone memberikan pengertian sebagai berikut : 
competence is descriptive of qualitative nature or teacher 
behavior appears to be entirely meaningful, yang berarti 
kemampuan merupakan gambaran hakikat kualitatif dari 
perilaku guru yang tampak sangat berarti. 
Syah (2000:229) mengemukakan pengertian 
dasar kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan. 
Usman (1994:1) mengemukakan kompetensi berarti suatu 
hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan 
seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif. 
McAhsan (1981:45), sebagaimana dikutip oleh Mulyasa 
(2003:38) mengemukakan bahwa kompetensi : “... is a 
knowledge, skills, and abilities or cappabilities that a 
person achieves, which become part of his or her being to 
the extent the or she can setisfactorily performa 
partikular cognitive, affective, and psychomotor 
behaviors”. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 
dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya, sehingga dapat melakukan perilaku-perilaku 
kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya. 
Kompetensi Pedagogik, Pedagogik adalah 
teori mendidik yang mempersoalkan apa dan bagaimana 
mendidik sebaik-baiknya. Sedangkan menurut pengertian 
Yunani, pedagogik adalah ilmu menuntun anak yang 
membicarakan masalah atau persoalan-persoalan dalam 
pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara lain 
seperti tujuan pendidikan, anak didik, pendidik dan 
sebagainya. Oleh sebab itu pedagogik dipandang sebagai 
suatu proses atau aktifitas yang bertujuan agar tingkah 
laku manusia mengalami perubahan. 
Kompetensi Pedagogik tutor merupakan 
kemampuan, kecakapan atau ketrampilan untuk 
mentransfer pengetahuan dan mendidik serta 
membimbing siswa dalam proses belajar mengajar. 
Kompetensi tutor merupakan faktor ekstrinsik yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Faktor ekstrinsik 
adalah faktor pendorong dari luar untuk membangkitkan 
semangat belajar siswa. Tingkat kemauan atau motivasi 
orang tidaklah sama dikarenakan alasan atau motif yang 
berbeda-beda. Motivasi memang berhubungan dengan 
upaya memenuhi kebutuhan peserta didik sendiri. 
Thomas L.Good dan Jere B. Braphy 
(1986:235) mendefinisikan motivasi sebagai suatu energi 
penggerak dan pengarah, yang dapat memperkuat dan 
mendorong seseorang untuk bertingkah laku. Ini berarti 
perbuatan seseorang tergantung motivasi yang 
mendasarinya. Motivasi belajar bahasa Inggris dapat 
memenuhi kebutuhan dari peserta didik yang ingin 
terampil di bidang bahasa Inggris. Keterampilan tersebut 
bisa ditingkatkan dengan bantuan dari tutor belajar dan 
kemauan yang kuat dari dalam diri masing-masing. Akan 
tetapi beberapa orang memiliki anggapan bahwa bahasa 
Inggris sangat sulit untuk dipelajari sehingga membuat 
mereka malas untuk mempelajarinya. 
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti 
ingin melakukan penelitian kuantitatif dengan judul 
“Hubungan Kompetensi Pedagogik Tutor dengan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas basic di LKP 
ASTER Pare”. 
Guru (Tutor) memiliki pengaruh luas dalam 
dunia pendidikan. Di sekolah dia adalah pelaksana 
administrasi pendidikan yaitu bertanggung jawab agar 
pendidikan dapat berlangsung dengan baik. Tutor wajib 
memilikikualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
tutor, sehat jasmani  dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional (Zainal 2010:9). 
Isitilah kompetensi memiliki banyak makna. 
Terdapat beberapa definisi tentang pengertian kompetensi 
yaitu: 
a. Dalam kamus ilmiah populer 
dikemukakan bahwa kompetensi adalah kecakapan, 
kewenangan, kekuasaan dan kemampuan. 
b. Dalam UU RI No 14 tahun 2005 
tentang Tutor dan Dosen disebutkan bahwa kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh tutor 
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofessionalan. 
c. Dr. H. Syaiful Sagala, M.Pd (2005:36) 
berpendapat bahwa kompetensi adalah perpaduan dari 
penguasaan, pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap 
yang di refleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. 
d. Menurut Trianto, kompetensi tutor 
adalah kecakapan, kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki oleh seseorang yang bertugas mendidik siswa 
agar mempunyai kepribadian yang luhur dan mulia 
sebagaimana tujuan dari pendidikan. 
e. Broke dan Stone memberikan 
pengertian sebagai berikut: “competence is discriptive of 
qualitative nature or teacher behavior appears to be 
entirely meaningful,” berarti kemampuan merupakkan 
gambaran hakikat kualitatif dari perilaku tutor yang 
tampak sangat berarti. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa 
kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan 
sesuatu yang di peroleh melalui pendidikan. Kompetensi 
tutor menunjuk kepada performance dan perbuatan yang 
rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu dalam 
melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Hal tersebut 
dikatakan rasional karena kompetensi mempunyai arah 
dan tujuan, sedangkan performance adalah perilaku nyata 
seseorang yang diamati oleh orang lain. 
Gordon sebagaimana yang dikutip oleh 
E.Mulyasa (2007:38), bahwa ada enam aspek atau ranah 
yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Pengetahuan (knowledge), yaitu 
kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang tutor 
mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan 
belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran 
terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 
 b. Pemahaman (understanding), yaitu 
kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh 
individu, misalnya seorang tutor yang akan melaksanakan 
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik 
tentang karakteristik dan kondisi peserta didik. 
c. Kemampuan (skill), adalah sesuatu 
yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas atau 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya 
kemampuan tutor dalam memilih dan membuat alat 
peraga sederhana untuk memberikan kemudahan belajar 
kepada peserta didik. 
d. Nilai (value), adalah suatu standar 
perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah 
menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar perilaku 
tutor dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, 
demokratis, dan lain-lain). 
e. Sikap (attitude), yaitu perasaan 
(senang, tak senang, suka, tidak suka) atau reaksi 
terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi 
terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, 
dan lain-lain. 
f. Minat (interest), adalah kecenderungan 
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan, misalnya 
minat untuk melakukan sesuatu atau untuk mempelajari 
sesuatu. 
Keenam aspek yang terkandung dalam konsep 
kompetensi di atas, jika ditelaah secara mendalam 
mencakup empat bidang kompetensi yang pokok bagi 
seseorang tutor yaitu kompetensi pedagogik/andragogi, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi professional. Kelima jenis kompetensi 
tersebut harus sepenuhnya dikuasai oleh tutor. 
 
Sesuai PP No.19 Tahun 2005 tentang tenaga 
kependidikan PNF, adapun kompetensi dasar seorang 
tutor adalah kompetensi pedagogik , kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
professional. 
a. Kompetensi Pedagogik 
Mengutip dari penjelasan Peraturan 
Pemerintah No.19 Tahun 2005, yang dimaksud dengan 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. Secara substansif meliputi 
kemampuan pemahaman peserta didik, perancangan, dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik atau warga belajar untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Ranah kompetensi pedagogik dapat dijabarkan menjadi 
sub kompetensi dan indikator esensial sebagai berikut: 
1) Memahami peserta didik, sub 
kompetensi ini memiliki indikator essensial: memahami 
peserta didik atau warga belajar dengan memanfaatkan 
prinsip-prinsip perkembangan kognitif, memahami 
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan 
mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. 
2) Merancang pembelajaran, termasik 
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan 
pembelajaran. Sub kompetensi ini memiliki indikator 
pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran 
berdasar karakteristik peserta didik, menerapkan prinsip-
prinsip yang ingin dicapai dan materi ajar, serta 
menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi 
yang dipilih. 
3) Melaksanakan pembelajaran, sub 
kompetensi ini memiliki indikator esensial menata latar 
pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang 
kondusif, serta menerapkan prinsip-prinsip pedagogi. 
4) Merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran dengan indikator esensial, melaksanakan 
evaluasi proses, dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan berbagai metode, 
menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar 
untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar dan 
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran PNF secara 
umum. 
5) Mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, 
sub kompetensi ini memiliki indikator esensial 
memfasilitasi warga belajar untuk mengembangkan 
berbagai potensi akademik maupun non akademik. 
 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi ini merupakan kemampuan 
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantab, 
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 
peserta didik atau warga belajar dan berakhlak mulia, hal 
tersebut terlihat pada subkompetensi dan indikator 
esensial sebagai berikut: 
1) Memiliki kepribadian yang mantab dan 
stabil, sub kompetensi ini memiliki indikator bertindak 
sesuai norma hukum, sosial, bangga sebagai tutor, dan 
memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan 
norma. 
2) Memiliki kepribadian yang dewasa 
dengan indikator menampilkan kemandirian dan 
bertindak sebagai tutor dan memiliki etos kerja sebagai 
tutor. 
3) Memiliki kepribadian yang arif, dengan 
indikator menampilkan tindakan yang didasarkan pada 
kemanfaatan peserta didik, satuan PNF, dan 
menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak. 
4) Memiliki kepribadian yang berwibawa 
dengan indikator bertindak sesuai dengan norma religius 
dan memiliki perilaku yang diteladani warga belajar. 
c. Kompetensi Sosial 
Kompetensi ini berkaitang dengan kemampuan 
tutor sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, tenaga kependidikan, dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi ini memiliki sub kompetensi sebagai berikut: 
1) Mampu berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, baik lisan maupun 
tulisan, dengan indikator berkomunikasi secara efektif 
dengan peserta didik. 
2) Mampu berkomunikasi dan bermitra 
secara efektif dengan sesama tutor dan tenaga 
kependidikan. 
3) Mampu berkomunikasi dan bermitra 
secara efektif dengan peserta didik dan masyarakat 
sekitar, sesuai dengan kebudayaan dan adat istiadat. 
d. Kompetensi Professional 
Hubungan Kompetensi Pedagogik Tutor Dengan Motivasi Belajar Bahasa Inggris 
5 
 
Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan 
tutor berkenaan penguasaan materi pembelajaraan secara 
luas dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi 
keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta 
menambah keilmuan sebagai PTK-PNF, adapun sub 
kompetensi professional adalah sebagai berikut: 
1) Menguasai substansi keiluan sosial dan 
ilmu lain yang terkait dengan bidang studi, yang memiliki 
indikator materi ajar yang terdapat dalam kurikulum 
satuan PNF, memahami struktur, konsep dan metode 
keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi 
ajar, memahami hubungan konsep antar mata pelajaran 
terkait, dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Menguasi langkah-langkah penelitian 
dan kajian kritis untuk menambah wawasan dan 
memperdalam pengetahuan atau materi pembelajaran. 
3) Kemampuan menjelaskan materi 
pelajaran dengan tepat dan mudah dipahami oleh peserta 
didik. 
4) Kemampuan memberikan contoh yang 
relevan dari konsep yang diajarkan. 
5) Kemampuan menjelaskan keterkaitan 
materi yang diajarkan dengan konteks kehidupan sehari-
hari. 
6) Kemampuan menggunakan beragam 
teknologi komunikasi sesuai perkembangan jaman 
dengan baik. 
Pedagogik adalah teori mendidik yang 
mempersoalkan apa dan bagaimana mendidik sebaik-
baiknya. Sedangkan menurut pengertian Yunani, 
pedagogik adalah ilmu menuntun anak yang 
membicarakan masalah atau persoalan-persoalan dalam 
pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara lain 
seperti tujuan pendidikan, anak didik, pendidik dan 
sebagainya. Oleh sebab itu pedagogik dipandang sebagai 
suatu proses atau aktifitas yang bertujuan agar tingkah 
laku manusia mengalami perubahan. 
  Kompetensi pedagogik yang merupakan 
kemampuan tutor dalam pengelolaan pembelajaran 
peserta didik, menurut E.Mulyasa (2007:38), meliputi 
hal-hal berikut: 
a. Pemahaman wawasan dan landasan 
kependidikan  
Tutor sebagai tenaga pendidik yang sekaligus 
memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan di negara ini, terlebih dahulu harus 
mengetahui wawasan dan landasan kependidikan ini 
dapat diperoleh ketika tutor mengambil pendidikan 
keguruan di pendidikan tinggi. 
b. Pemahaman terhadap peserta didik 
Peserta didik adalah setiap orang yang 
menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok 
orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Tujuan 
guru mengenal siswa-siswanya adalah agar guru dapat 
membantu pertumbuhan dan perkembangannya secara 
efektif, menentukan materi yang akan diberikan, 
menggunakan prosedur mengajar yang serasi, 
mengadakan diagnosis atas kesulitan belajar yang dialami 
oleh siswa, dan kegiatan-kegiatan guru lainnya yang 
berkaitan dengan individu siswa. Dalam memahami 
siswa, guru perlu memberikan perhatian khusus pada 
perbedaan individual anak didik, antara lain: 
1) Tingkat kecerdasan 
Kecerdasan seseorang terdiri dari beberapa 
tingkat yaitu : golongan terendah adalah mereka yang IQ-
nya antara 0-50 dan di katakan idiot. Golongan kedua 
adalah mereka yang ber-IQ antara 50-70 yang dikenal 
dengan golongan moron yaitu keterbatasan mental. 
Golongan ketiga yaitu mereka yang ber-IQ antara 70-90 
disebut sebagai anak lambat atau bodoh. Golongan 
menengah merupakan bagian yang besar jumlahnya yaitu 
golongan yang ber-IQ 90-110. Mereka bisa belajar secara 
normal. Sedangkan yang ber IQ 140 ke atas disebut 
genius, mereka mampu belajar jauh lebih cepat dari 
golongan lainnya. 
2) Kreativitas 
Setiap orang memiliki perbedaan dalam 
kreativitas baik inter maupun intra individu. Orang yang 
mampu menciptakan sesuatu yang baru disebut dengan 
orang kreatif. Kreativitas erat hubungannya dengan 
intelegensi dan kepribadian. Seseorang yang kreatif pada 
umumnya memiliki intelegensi yang cukup tinggi dan 
suka hal-hal yang baru. 
3) Kondisi Fisik 
Kondisi fisik berkaitan dengan penglihatan, 
pendengaran, kemampuan berbicara, pincang (kaki), dan 
lumpuh karena kerusakan otak. Guru harus memberikan 
layanan yang berbeda terhadap peserta didik yang 
memiliki kelainan seperti diatas dalam rangka membantu 
perkembangan pribadi mereka. Misalnya dalam hal jenis 
media yang digunakan, membantu dan mengatur posisi 
duduk dan lain sebagainya. 
4) Perkembangan Kognitif 
Pertumbuhan dan perkembangan dapat 
diklasifikasikan atas kognitif, psikologis dan fisik. 
Pertumbuhan dan perkembangan berhubungan dengan 
perubahan struktur dan fungsi karakteristik manusia. 
Perubahan tersebut terjadi dalam kemajuan yang mantap 
dan merupakan proses kematangan. Perubahan ini 
merupakan hasil interaksi dari potensi bawaan dan 
lingkungan. 
c. Pengembagan kurikulum/silabus 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu.Sedangkan silabus adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan untuk membantu 
mengembangkan seluruh potensi yang meliputi 
kemampuan fisik, intelektual, emosional, dan moral 
agama.Dalam proses belajar mengajar, kemampuan guru 
dalam mengembangkan kurikulum/silabus sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik sangat penting, agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan 
menyenangkan. 
d. Perancangan pembelajaran 
Perancangan pembelajaran merupakan salah 
satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru, 
yang akan tertuju pada pelaksanaan pembelajaran. 
 Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga 
kegiatan, yaitu: 
1) Identifikasi kebutuhan 
Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa 
yang seharusnya dengan kondisi yang sebenarnya. 
Identifikasi kebutuhan bertujuan untuk melibatkan dan 
memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar dirasakan 
sebagai bagian dari kehidupan dan mereka merasa 
memilikinya. Hal ini dapat dilakukan dengan: 
a) Peserta didik didorong untuk 
menyatakan kebutuhan belajar berupa kompetensi 
tertentu yang ingin mereka miliki dan diperoleh melalui 
kegiatan pembelajaran. 
b) Peserta didik didorong untuk mengenali 
dan mendayagunakan lingkungan sebagai sumber belajar 
untuk memenuhi kebutuhan belajar. 
c) Peserta didik dibantu untuk mengenali 
dan menyatakan kemungkinan adanya hambatan dalam 
upaya memenuhi kebutuhan belajar, baik yang datang 
dari dalam maupun dari luar. 
Berdasarkan identifikasi terhadap kebutuhan 
belajar bagi pembentukan kompetensi peserta didik, 
kemudian diidentifikasi sejumlah kompetensi untuk 
dijadikan bahan pembelajaran. 
2) Identifikasi kompetensi 
Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin 
dimiliki oleh peserta didik dan merupakan komponen 
utama yang harus dirumuskan dalam pembelajaran, yang 
memiliki peran penting dalam menentukan arah 
pembelajaran. Kompetensi akan memberikan petunjuk 
yang jelas terhadap materi yang harus dipelajari, 
penetapan metode dan media pembelajaran serta 
penilaian. Penilaian pencapaian kompetensi perlu 
dilakukan secara objektif berdasarkan kinerja peserta 
didik, dengan bukti penguasaan mereka terhadap suatu 
kompetensi sebagai hasil belajar. 
3) Penyusunaan program pembelajaran 
Penyusunan program pembelajaran akan 
tertuju pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
sebagai produk program pembelajaran jangka pendek, 
yang mencakup komponen program kegiatan belajar dan 
proses pelaksanaan program. Komponen program 
mencakup kompetensi dasar, materi standar, metode dan 
teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya 
dukung lainnya. 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis 
Dalam peraturan pemerintah tentang guru 
dijelaskan bahwa guru harus memiliki kompetensi untuk 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 
Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran harus 
berangkat dari proses dialogis antar sesama subjek 
pembelajaran sehingga melahirkan pemikiran kritis dan 
komunikatif. Tanpa komunikasi tidak akan ada 
pendidikan sejati. Secara umum, pelaksanaan 
pembelajaran meliputi: 
1) Pre tes (tes awal) 
2) Proses 
Kualitas pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi peserta didik dapat dilihat dari segi proses 
dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan 
berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian besar (75%) 
peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik, 
maupun sosial. Sedangkan dari segi hasil, proses 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan 
berhasil apabila terjadi perubahan kompetensi dan prilaku 
yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau 
sebagian besar (75%). Lebih lanjut proses pembelajaran 
dan pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan 
berkualitas apabila masukan merata, menghasilkan output 
yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan masyarakat dan pembangunan. 
3) Post test 
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup 
sumber belajar, sarana dan prasarana penunjang lainnya, 
sehingga peningkatan fasilitas pendidikan harus 
ditekankan pada peningkatan sumber-sumber belajar, 
baik kualitas maupun kuantitasnya yang sejalan dengan 
perkembangan teknologi pendidikan dewasa ini. 
Perkembangan sumber-sumber belajar ini memungkinkan 
peserta didik belajar tanpa batas, tidak hanya di ruang 
kelas, tetapi bisa di laboratorium, perpustakaan, di rumah 
dan di tempat lain. Teknologi pembelajaran merupakan 
sarana pendukung untuk membantu memudahkan 
pencapaian tujuan pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi, memudahkan penyajian data, informasi, 
materi pembelajaran, dan variasi budaya. 
g. Evaluasi hasil belajar 
1) Penilaian kelas 
Penilaian kelas dilakukan untuk mengetahui 
kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosa 
kesulitan belajar, memberikan umpan balik, memperbaiki 
proses pembelajaran dan pembentukankompetensi 
peserta didik serta menentukan kenaikan kelas. Penilaian 
kelas dilakukan dengan ulangan harian dan ujian akhir. 
2) Tes Kemampuan dasar 
Tes kemampuan dasar dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung yang diperlukan dalam rangka memperbaiki 
program pembelajaran (program remedial). 
3) Penilaian akhir satuan pendidikan dan 
sertifikasi  
Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran 
diselenggarakan kegiatan penilaian guna mendapatkan 
gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai 
ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu 
tertentu dan juga untuk keperluan sertifikasi, kinerja dan 
hasil belajar yang dicantumkan dalam Surat Tanda Tamat 
Belajar (STTB). 
4) Benchmarking 
Benchmarking merupakan suatu standar untuk 
mengukur kinerja yang sedang berjalan, proses, dan hasil 
untuk mencapai suatu keunggulan yang memuaskan. 
Untuk dapat memperoleh data dan informasi tentang 
pencapaian benchmarking dapat diadakan penilaian 
secara nasional yang dilakukan pada akhir satuan 
pendidikan. 
5) Penilaian program 
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Penilaian program dilakukan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan secara 
berkelanjutan dan berkesinambungan. Penilaian program 
dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kurikulum 
dengan dasar, fungsi dan tujuan pendidikan nasional, 
serta kesesuaiannya dengan tuntutan perkembangan 
masyarakat, dan kemajuan zaman. 
h. Pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya 
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi 
yang telah demikian pesat, guru tidak lagi hanya 
bertindak sebagai penyaji informasi tetapi juga harus 
mampu bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan 
pembimbing yang lebih banyak memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi. Dengan demikian keahlian guru harus terus 
dikembangkan dan tidak hanya terbatas pada penguasaan 
prinsip mengajar.  
Guru yang baik adalah guru yang selalu 
bersikap obyektif, terbuka untuk menerima kritik 
terhadap kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya, 
misalnya dalam hal caranya mengajar, serta terus 
mengembangkan pengetahuannya terkait dengan 
profesinya sebagai pendidik. Hal ini diperlukan dalam 
upaya perbaikan mutu pendidikan demi kepentingan 
peserta didik sehingga benar-benar tujuan pendidikan 
dapat tercapai dengan baik. 
Pendidikan adalah proses interaksi yang 
bertujuan, interaksi ini terjadi antara tutor dengan peserta 
didik, dan tujuan yang ingin dicapai ialah untuk 
meningkatkan perkembangan mental sehingga bisa 
menjadi mandiri. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
pendidikan merupakan satuan tindakan yang 
memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan. 
Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
bergantung pada dua unsur yang saling mempengaruhi, 
yakni bakat yang dimiliki oleh peserta didik sejak lahir 
dan lingkungan yang mempengaruhi hingga bakat 
tersebut tumbuh dan berkembang. 
Layanan pendidikan yang bermutu akan 
menentukan tinggi atau rendahnya perolehan hasil belajar 
peserta didik. Selain itu, hasil belajar siswa juga 
berkaitan dengan seberapa besar peserta didik memiliki 
keinginan untuk terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Keinginan yang kuat serta keterlibatan 
aktif dalam proses belajar menunjukkan kadar atau 
kondisi motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik. 
Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti harapan tutor, instruksi langsung, 
umpan balik (feedback) yang tepat, hadiah, dan hukuman. 
Pemberian angka, persaingan/kompetisi, ego-
involvement, memberi ulangan, pujian, memberitahukan 
hasil, hasrat untuk berhasil, minat, dan tujuan yang ingin 
dicapai juga dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Beberapa faktor di atas yang mempengaruhi motivasi 
belajar berkaitan dengan keterampilan mengajar yang 
perlu dimiliki oleh seorang tutor, seperti instruksi 
langsung dan pemberian umpan balik. Selain itu motivasi 
belajar peserta didik juga berhubungan dengan persepsi 
peserta didik terhadap cara mengajar tutor dan persepsi 
peserta didik terhadap kompetensi professional tutor. 
Pencapaian hasil belajar yang tinggi oleh 
peserta didik tidak bisa dilepaskan dari standar proses 
yang menampilkan kualitas layanan pembelajarn. Untuk 
itu pencapaian hasil belajar siswa tidak dapat dielakkan 
dari keharusan menganalis setiap komponen yang dapat 
membentuk dan mempengaruhi kualitas pendidikan, 
seperti tutor, siswa, kurikulum, metode, anggaran, 
fasilitas, evaluasi, dan sebagainya. Namun demikian, 
tidak mungkin upaya meningkatkan kualitas dilakukan 
dengan memperbaiki setiap komponen secara serentak. 
Hal ini selain komponen-komponen itu keberadaannya 
terpencar, juga sulit menentukan kadar keterpengaruhan 
setiap komponen. Diantara banyaknya komponen, yang 
selama ini dianggap sangat memepengaruhi proses 
pendidikan adalah komponen tutor. 
Sistem pengajaran kelas telah menempatkan 
tutor pada suatu tempat yang sangat penting, karena tutor 
yang memulai dan mengakhiri setiap aktivitas 
pembelajaran yang dipimpinnya. Seorang tutor perlu 
memiliki kemampuan merancang dan 
mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran 
yang dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sesuai 
dengan taraf perkembangan peserta didik termasuk di 
dalmnya memanfaatkan berbagai sumber dan media 
pembelajaran untuk menjamin efektivitas pembelajaran. 
Tutor merupakan orang yang memiliki tanggung jawab 
membantu orang lain untuk belajar dan berperilaku 
dengan cara baru yang berbeda. Dengan demikian, 
seorang tutor perlu memiliki kemampuan khusus, 
kemampuan yang tidak mungkin dimiliki oleh orang 
yang bukan tutor. 
Dimyati dan Mudjiono (2006:97-100), salah 
satu kompetensi tutor adalah membelajarkan/memotivasi 
peserta didik. Maka dari itu tutor memiliki peranan yang 
sangat penting dalam memotivasi peserta didik. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk mengetahui adanya hubungan dari satu 
variable bebas terhadap satu variable terikat. Menurut 
Sugiyono (2012:13), penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme 
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu, analisis data yang bersifat kuantitatif/ statistik 
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Sedangkan Arikunto (2006:13) penelitian kuantitatif 
banyak di tuntut menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhada data, serta 
penampilan dari hasilnya. 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 
mengetahui adanya hubungan antara kompetensi 
pedagogik tutor dengan motivasi belajar bahasa Inggris 
peserta didik kelas basic di LKP ASTER Kampung 
Inggris Pare Kediri. Sesuai dengan tujuan tersebut maka 
jenis penelitian ini tergolong penelitian korelasional. 
Penelitian ini di laksanakan di LKP ASTER 
Pare Kediri yang terletak di Jalan Ngasinan Raya No. 5, 
Desa Rejomulyo Kecamatan Pare Kota Kediri, Jawa 
Timur 64129. Peneliti memilih korelasi tersebut dengan 
pertimbangan: 
 1. Lokasi penelitian terletak di tempat 
yang sangat strategis dan mudah dijangkau. 
2. Banyaknya peserta didik yang kurang 
menggemari pelajaran bahasa Inggris 
3. Tutor bahasa Inggris di LKP ASTER 
Pare mempunyai metode pengajaran bahasa Inggris yang 
sangat menarik. 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah angket, observasi, dan 
dokumentasi: 
1. Metode Kuesioner  
Metode kuesioner atau angket merupakan 
suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan 
harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan 
tersebut (Noor, 2011:139) kuesioner atau angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab, 
dapat bersifat terbuka atau tertutup (Sugiyono, 
2014:142). Metode angket dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang tinggi rendahnya 
motivasi belajar peserta didik yang nantinya akan 
dihubungkan dengan data kompetensi pedagogik tutor. 
Penelitian ini menggunakan angket langsung 
dan bersifat tertutup yang mana responden dapat 
langsung menjawab penyataan, dengan pertimbangan 
sebagai berikut: 
a. Alternatif jawaban telah tersedia, maka 
responden lebih mudah dalam memberikan jawaban. 
b. Dalam menganalisa data, tidak 
mengalami banyak kesulitan. 
Angket tertutup ini memiliki kelebihan-
kelebihan antara lain mudah diisi oleh responden, 
memerlukan waktu yang relative singkat, memusatkan 
responden pada pokok persoalan, relatif obyektif, dan 
sangat mudah ditabulasikan dan dianalisis. Dalam 
penelitian ini angket merupakan teknik pengumpulan 
data yang utama maka dikemukakan langkah-langkah 
penyusunan instrument, sebagai berikut: 
a. Peneliti membuat daftar pernyataan 
yang didapat dari kisi-kisi atau indikator kemandirian. 
b. Menyusun alternative jawaban hal ini 
mempermudah responden dalam menjawab yang sudah 
tersedia. 
c. Peneliti memperhatikan kembali daftar 
pernyataan, dan kemudian mencetak kuesioner sebanyak 
peserta didik kelas basic bahasa Inggris di LKP ASTER 
Kampung Inggris Pare Kediri. 
d. Peneliti datang ke tempat penelitian 
dan menyebarkan angket kepada peserta didik 
e. Setelah diisi, angket dikumpulkan dan 
dianalisis sehingga mendapatkan data yang objektif. 
Teknik angket ini digunakan untuk 
mengungkap atau mengetahui tentang pelaksanaan 
pembelajaran yang berisi aspek-aspek sebagai berikut:  
a. Tujuan/target 
b. Materi yang diajarkan 
c. Metode pembelajaran 
d. Sarana-prasarana 
e. Kompetensi tutor 
f. Kemampuan Peserta  
Serta mengungkap data tentang keadaan 
responden sendiri yang berkaitan dengan tingkat motivasi 
belajar bahasa Inggris bagi peserta didik kursus bahasa 
Inggris. 
2. Metode Observasi 
Observasi merupakan teknik penelitian yang 
menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek 
penelitian. Hasil observasi antara lain: ruang (tempat), 
pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau 
peristiwa, waktu, dan perasaan (Noor, 2011:140). Dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi langsung. 
Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung dengan 
berpedoman pada instrument observasi terhadap gejala-
gejala subjek yang timbul pada saat kegiatan belajar 
mengajar. 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
pengamatan pasif dan aktif, Maksud dari penerapan 
kedua jenis pengamatan tersebut adalah dimana suatu 
saat pengamatan yang digunakan pengamatan metode 
pasif sementara dalam kasus yang lain bersifat aktif. 
Alasan peneliti menggunakan observasi adalah 
pengamatan yang akan dilakukan adalah tentang gejala-
gejala subyek, sehingga peneliti dapat mengamati 
pelaksanaan pelatihan secara langsung. 
Ada beberapa langkah yang harus dilakukan 
peneliti dalam pengamatan, yaitu: 
a. Mengetahui dan memahami langkah 
observasi 
b. Mengamati masalah dan tujuan 
penelitian yang terjadi di lapangan 
c. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan 
untuk mencari data di lapangan 
d. Mengetahui dan memhami peran 
subjek dalam penelitian 
e. Membuat target-target pencapaian 
penelitian di lapangan 
3. Metode Dokumentasi 
Noor (2011:141) Dokumen menyediakan 
sebagian besar data yaitu berbentuk surat, catatan harian, 
cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama dari 
data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-
hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail, 
bahan documenter terbagi menjadi beberapa macam, 
yaitu autobiografi, surat pribadi, buku atau catatan harian, 
memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, 
data di server dan flashdisk, dan data tersimpan di 
website. 
 Dalam penelitian ini, metode dokumentasi 
yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
tentang profil lembaga, daftar nama warga belajar, 
dokumentasi kegiatan berupa foto pelaksanaan program, 
dan data lainnya yang diperlukan dalam penelitian. 
Dengan demikian dokumentasi sangat mendukung 
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penelitian ini yaitu menyajikan buktii otentik yang 
berkaitan dengan data penelitian. 
Dokumentasi diperlukan sebagai data sekunder 
untuk data penelitian. Alasan menggunakan metode 
dokumentasi adalah: 
a. Dokumen merupakan sumber yang 
bersifat stabil 
b. Berguna sebagai bukti untuk pengujian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah disusun pada Bab IV, maka simpulan yang 
dapat diambil pada penelitian ini yaitu: 
Terdapat korelasi yang positif antara 
kompetensi pedagogik tutor dengan motivasi belajar 
bahasa Inggris peserta didik kelas basic di LKP ASTER 
Kampung Inggris Pare Kediri. Koefisien korelasi antara 
kompetensi pedagogik tutor dengan motivasi belajar 
bahasa Inggris sebesar 0,713. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif, signifikan dan 
searah antara kompetensi pedagogik tutor dengan 
motivasi belajar bahasa Inggris peserta didik kelas basic 
di LKP ASTER Kampung Inggris Pare Kediri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kompetensi pedagogik tutor dengan motivasi 
belajar bahasa Inggris peserta didik kelas basic di LKP 
ASTER Pare Kediri. 
Pembahasan tentang hasil penelitian sebagai 
berikut: 
1. Variabel Kompetensi Tutor 
Sesuai dengan tugasnya, tutor harus memiliki 
kualifikasi dan kemampuan yang sesuai dengan bidang 
pembelajarannya. Selain itu tutor harus bersedia untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan 
membimbing peserta didik. 
Kompetensi pedagogik tutor adalah persepsi 
siswa kepada seorang tutor terhadap kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik. Secara substansif 
meliputi kemampuan pemahaman peserta didik, 
perancangan, dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Data variabel kompetensi tutor diperoleh melalui angket 
yang sudah di bagikan kepada responden yang berjumlah 
30 siswa. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 
4 dan skor terendah 1. 
Berikut merupakan hasil dari angket 
kompetensi pedagogik tutor dengan dan motivasi belajar 
bahasa Inggris peserta didik kelas basic di LKP ASTER 
Pare Kediri. 
2. Variabel Motivasi Belajar Bahasa 
Inggris 
Santrock (2007,16) motivasi adalah proses 
yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. 
Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku 
yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama.  
Siswa yang memiliki motivasi belajar akan 
bergantung pada apakah aktivitas tersebut memiliki isi 
yang menarik atau proses pembelajaran yang 
menyenangkan. Intinya, motivasi belajar melibatkan 
tujuan-tujuan belajar dan strategi yang berkaitan dalam 
mencapai tujuan belajar tersebut (Brophy,2004:23). 
Depdiknas Nomor 22 Tahun 2006 menjelaskan 
bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional 
yang digunakan untuk menyampaikan gagasan, pikiran, 
pendapat, perasaan, dan juga untuk menanggapi atau 
memenuhi kebutuhan dalam dunia kerja/industri. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kursus bahasa Inggris merupakan kegiatan 
pengembangan kompetensi yang berkaitan dengan sikap, 
pengetahuan, keterampilan berbahasa untuk 
menyampaikan pendapat yang bersal dari perasaan, 
pikiran yang diperlukan oleh individu untuk mengerjakan 
suatu tugas atau pekerjaan dengan lebih baik untuk 
menghadapi tantangan masa kini maupun mendatang. 
Motivasi merupakan kekuatan yang 
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai 
tujuan. Kekuatan-kekuatan ini pada dasarnya di rangsang 
oleh adanya berbagai macam kebutuhan. Menurut 
Hamzah B. Uno (2007:23) motivasi belajar adalah 
dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung, Hal ini mempunyai peranan besar dalam 
keberhasilan seseorang untuk belajar. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
motivasi belajar adalah kompetensi tutor. Kompetensi 
tutor merupakan faktor ekstrinsik yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Motivasi belajar 
sendiri tidak lepas dari peran seorang tutor. Tutor harus 
dapat membangkitkan minat belajar yang ada dalam diri 
siswa dengan memanfaatkan motivasi belajarnya. 
Kompetensi tutor dengan motivasi belajar saling 
berhubungan. Kompetensi tutor dapat dijadikan sebagai 
motivasi ekstrinsik siswa salah satunya adalah 
kompetensi pedagogik tutor.  
Mengutip dari penjelasan Peraturan 
Pemerintah No.19 Tahun 2005, yang dimaksud dengan 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. Secara substansif meliputi 
kemampuan pemahaman peserta didik, perancangan, dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik atau warga belajar untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
UU RI No 14 tahun 2005 tentang tutor dan 
dosen, yang dimaksud kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 
Seorang tutor mengelola pembelajaran yang baik dan 
menarik, misalnya tutor menggunakan strategi 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan sehingga 
siswa akan merasakan senang dan tidak cepat bosan 
sehingga siswa akan termotivasi dengan pelajaran yang 
disampaikan oleh tutor. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah disusun pada Bab IV, maka simpulan yang 
dapat diambil pada penelitian ini yaitu: 
 Terdapat korelasi yang positif antara 
kompetensi pedagogik tutor dengan motivasi belajar 
bahasa Inggris peserta didik kelas basic di LKP ASTER 
Kampung Inggris Pare Kediri. Koefisien korelasi antara 
kompetensi pedagogik tutor dengan motivasi belajar 
bahasa Inggris sebesar 0,713. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif, signifikan dan 
searah antara kompetensi pedagogik tutor dengan 
motivasi belajar bahasa Inggris peserta didik kelas basic 
di LKP ASTER Kampung Inggris Pare Kediri. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan yang diperoleh 
dapat dirumuskan bahwa kompetensi pedagogik tutor 
memiliki korelasi yang positif dengan motivasi belajar 
bahasa Inggris. Maka peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk mengoptimalkan motivasi 
belajar pada peserta didik dapat dilakukan dengan cara 
meningkatkan kompetensi dari tutor misalnya dengan 
cara memberikan tutor kesempatan untuk mengikuti 
diskusi,seminar, serta kegiatan lainnya yang dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
2. Bagi peneliti lain, mengungkapkan 
lebih jauh tentang variabel lain yang terkait dengan 
kompetensi pedagogik tutor dengan motivasi belajar 
bahasa Inggris yang ada di Kampung Inggris Pare Kediri. 
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